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RINGKASAN 

Uji Efektivitas Macam Kawat Penghantar Listik Siplo Dan Pemberian Pupuk 

Majemuk NPK Terhadap Peningkatan Hasil Tanaman Padi (Oriza sativa L.). 

Dibawah bimbingan : 1. Dr. Ir. Sugiarto, MP 

     2. Ir. Indiyah Murwani, MP 

 

Tanaman Padi (Oryza sativa L.) mempunyai peranan penting dalam 

menunjang ketahanan pangan di Indonesia. Jumlah penduduk Indonesia yang banyak 

dengan tingkat konsumsi beras meningkat menyebabkan kebutuhan produksi beras 

semakin tinggi. Selain meningkatnya penduduk masyarakat Indonesia, yaitu 

degradasi agroekosistem terjadinya penurunan kualitas dan fungsi tanah, seperti unsur 

hara yang terjerap dan pH tanah cenderung asam sehingga lahan semakin tidak subur. 

Alternatif untuk mengembalikan fungsi tanah dan sumber hara bagi tanaman ialah 

memanfaatkan seluruh potensi lokal yang ada disekitar yaitu dengan pengaplikasian 

induksi SIPLO (Sistem Intensifikasi Potensi Lokal). Teknologi ini dapat 

menyeimbangkan muatan negatif dan positif yang berperan dalam proses pemulihan 

unsur hara pada tanah, yaitu untuk menguraikan senyawa kompleks pertukaran anion 

dan kation didalam tanah. Proses elektrifikasi harus dilakukan pada kondisi lahan 

basah atau jenuh air, karena air berfungsi sebagai konduktor dalam aliran arus listrik. 

Metode yang digunakan adalah teknik setrum lahan yang diaplikasikan dengan 

interval waktu 60 menit bisa mengembalikan unsur hara, menetralkan pH tanah, dan 

bisa meningkatkan kesuburan tanah (Sugiarto et al., 2013). 

Upaya agar kebutuhan pangan tetap terpenuhi ialah dengan meningkatkan 

produktivitas dan kualitas tanaman padi, diantaranya ialah pengunaan pupuk 

majemuk NPK, pemberin pupuk NPK dapat berpengaruh baik terhadap pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman karena ketersediaan unsur hara makro seperti Nitrogen 

(N), Phosphat (P) dan Kalium (K) (Setyorini dan Irawan, 2013). 

Penelitian ini dilaksanakan selama enam bulan. Dimulai pada bulan Oktober 

2021 hingga Maret 2022. Penelitian dilakukan di lahan sawah Desa Jatisari 

Kecamatan Pakisaji Kabupaten Malang. Rancangan yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial, terdapat enam kombinasi 

perlakuan dengan tiga kali ulangan. Parameter yang di amati meliputi tinggi tanaman, 

jumlah daun, jumlah anakan, luas daun, luas daun bendera, klorofil daun, anakan 

produktif, panjang malai, jumlah bulir, gabah kering oven, rendemen, bulir isi 

perumpun, bulir hampa perumpun, berat seribu butir, dan hasil gabah ton perhektar. 

Hasil pertumbuhan tanaman padi menunjukkan data tinggi tanaman pada 

perlkuan K2M3 nilai sebesar 55.37 cm. Jumlah daun perlakuan K2M3 nilai terbesar 

77.78 helai. Jumlah anakan perlakuan K1M3 memperlihat nilai terbesar yaitu 5.58 

biji. Luas daun interaksi perlakuan K2M2 menunjukkan nilai terbesar yaitu 2084.24 

cm2. Parameter luas daun bendera secara terpisah menunjukkan nilai terbesar pada 

perlakuan K2 sebesar 30.04 cm2 dan M3 sebesar 30.18 cm2. Nilai SPAD K1M2 

sebesar 37.20 ug/cm2. Anakan produktif secara terpisah K2 sebesar 17.18 helai dan 

M2 sebesar 17.19 helai. Panjang malai perlakuan K2M2 sebesar 20.29 cm.  
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Parameter hasil tanaman padi memperlihatkan tabel terpisah jumlah bulir K2 

sebesar 112.41 biji dan M3 sebesar 112.49 biji. 1000 Bulir perlakuan terbaik K2 

32.79 g dan M2 32.75 g. Gabah Kering Oven perlakuan terbaik K2 38.94 g dan M3 

39.00 g. Bulir isi perlakuan terbaik K2 29.55 g dan M3 39.03 g. Rendemen padi 

perlakuan terbaik K2 84.90 % dan M2 84.93 %. Bulir hampa nilai interaksi tertinggi 

perlakuan K2M1 sebesar 3.81 g dan terendah K1M1 2.40 g. Hasil ton perhektar 

secara terpisah menunjukkan nilai terbesar pada perlakuan K2 dan M3 sebesar 10.05 

ton/ha10.04 ton/ha. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa kombinasi perlakuan Macam Kawat 

penghantar listik SIPLO dan pemberian pupuk Majemuk NPK berpengaruh nyata 

pada pertumbuhan tanaman padi hasil terbaik di peroleh perlakuan K2M3 (Kawat 

email/tembaga+Pupuk majemuk NPK 450 kg/ha). Perlakuan kawat email/tembaga 

dan pemberian pupuk majemuk NPK dapat meningkatkan produktivitas padi sebesar 

92 %. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman Padi (Oryza sativa L.) mempunyai peranan penting dalam 

menunjang ketahanan pangan di Indonesia. Padi ialah tanaman pangan yang dapat 

menghasilkan beras sebagai sumber makanan pokok sebagian besar penduduk 

Indonesia.  

Berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2020, luas panen padi per 

hektar diperkirakan menghasilkan sebesar 10,66 juta atau mengalami penurunan 

sebanyak 20,61 ribu hektar (0,19 persen) dibandingkan tahun 2019. Produktivitas 

padi per hektar mengahasilkan 51,28. Sementara itu, produksi padi pada tahun 2020 

diperkirakan sebesar 54,65 juta ton Gabah Kering Giling (GKG). Jika dikonversikan 

menjadi beras, produksi beras pada tahun 2020 mencapai sekitar31,33 juta ton, atau 

meningkat sebesar 21,46 ribu ton (0,07 persen) dibandingkan dengan produksi beras 

tahun 2019. Namun, faktanya Indonesia yang merupakan negara agraris mengalami 

kendala pada kebutuhan pangan (Lase& Lestari, 2020). 

Data impor beras menurut Badan Pusat Statistik BPS (2020), semenjak tahun 

2000 hingga 2020 Indonesia tercatat tidak pernah absen dalam mengimpor beras. 

Impor beras menurut Negara asal utama yakni Negara Vietnam, Thailand, Tiongkok, 

India, Pakistan, Amerika Serikat, Taiwan, Singapura, Myanmar dan negara lainnya. 

Dari tahun 2010 hingga tahun 2020 menununjukkan bahwa adanya kenaikan dan 

penurunan permintaan jumlah beras per ton. Dapat ditinjau dari 4 tahun kebelakang 

yakni pada tahun 2017 impor beras mencapai sebesar 305 ribu ton, meningkat pada 
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2018 menjadi 2,25 ton, menurun pada 2019 menjadi 444 ribu ton, dan pada 2020 

kembali menurun menjadi 356 ribu ton. Hal ini bertujuan untuk menjaga ketersediaan 

stock beras di Indonesia. 

Jumlah penduduk Indonesia yang banyak dengan tingkat konsumsi beras 

meningkat menyebabkan kebutuhan produksi beras semakin tinggi, Hal ini menjadi 

salah satu alasan tingginya impor beras nasional. Selain meningkatnya penduduk 

masyarakat Indonesia, yaitu degradasi agroekosistem terjadinya penurunan kualitas 

dan fungsi tanah, seperti unsur hara yang terjerap dan pH tanah cenderungasam 

sehingga lahan semakin tidak subur. Salah satu alternatif untuk mengembalikan 

fungsi tanah sebagai tempat tumbuh dan sumber hara bagi tanaman adalah 

memanfaatkan seluruh potensi lokal yang ada disekitar yaitu dengan pengaplikasian 

induksi SIPLO. 

SIPLO adalah singkatan dari Sistem Intensifikasi Potensi Lokal. Teknologi ini 

dapat menyeimbangkan muatan negatif dan positif yang berperan dalam proses 

pemulihan unsur hara pada tanah, yaitu untuk menguraikan senyawa kompleks 

pertukaran anion dan kation didalam tanah. Proses elektrifikasi harus dilakukan pada 

kondisi lahan basah atau jenuh air, karena air berfungsi sebagai konduktor dalam 

aliran arus listrik. Metode yang digunakan adalah teknik setrum lahan yang 

diaplikasikan dengan interval waktu 60 menit bisa mengembalikan unsur hara, 

menetralkan pH tanah, dan bisa meningkatkan kesuburan tanah (Sugiarto et al., 

2013). 

Dalam proses aplikasi SIPLO, semua ion dengan muatan listrik negatif dan 

positif akan terjadi pertukaran. Terjadinya pertukaran ion ini memungkinkan nutrisi 
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yang terkunci di dalam tanah untuk membuka dan bertukar, membuat ion-ion tersebut 

tersedia untuk kebutuhan tanaman. Proses electrocuting listrik di dalam tanah terdiri 

dari dua kutub elektroda (anoda dan katoda) dimasukkan ke dalam tanah dan dialiri 

arus listrik, terjadi proses elektrolisis yaitu anoda: 2H2O –4e-   O2+ 4H+ dan 

katoda: 2H2O + 2e- H2+ 2OH-. Proses ini dilanjutkan dengan pemindahan H+ ke 

kutub katoda dan OH- ke kutub anoda (electromigration) dan pergerakan air pori 

tanah dari sekitar anoda ke katoda (electroosmosis). Pergerakan air pori tanah ini 

berdampak besar dalam peningkatan daya dukung tanah, di sekitar kutub anoda 

(Shang dan Masterson, 2000). 

Upaya peningkatan produktivitas dan produksi pada tanaman padi harus terus 

dilakukan untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani serta menjamin 

ketahanan pangan. Penggunaan varietas unggul padi perlu diperhatikan hal ini sangat 

berpengaruh terhadap tinggi keberhasilan dan semakin membaiknya mutu usaha tani 

seperti cara penanaman, pemupukan dan pengolahan tanah (Irawan, 2004). 

Upaya agar kebutuhan pangan tetap terpenuhi ialah dengan meningkatkan 

produktivitas dan kualitas tanaman padi, diantaranya ialah pengunaan pupuk 

majemuk NPK, pemberin pupuk NPK dapat berpengaruh baik terhadap pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman karena ketersediaan unsur hara makro seperti Nitrogen 

(N), Phosphat (P) dan Kalium (K) (Setyorini dan Irawan, 2013).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “Uji Efektivitas Macam Kawat 

Penghantar Listrik SIPLO dan Pemberian Pupuk Majemuk NPK terhadap 

peningkatan hasil tanaman padi (Oryza sativa L.)”.  
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1.2 Identifikasi Masalah 

Penjelasan Latar Belakang diatas, identifikasi masalah dapat dirumuskan 

sebagai berikut : 

1. Adakah Pengaruh macam kawat penghantar listrik SIPLO terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman Padi (Oryza sativa L.)? 

2. Adakah pengaruh terhadap pemberian pupuk majemuk NPK terhadap 

peningkatan hasil dan kualitas tanaman Padi (Oryza sativa L.)? 

3. Berapa Dosis pupuk majemuk NPK yang optimal untuk meningkatkan 

hasil dan kualitas tanaman Padi (Oryza sativa L.)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Rumusan masalah yang diuraikan diatas, dapat dirumuskan tujuan penelitian 

sebagai berikut  : 

1. Untuk mengetahui pengaruh kombinasi macam kawat penghantar listik 

SIPLO dan Dosis Pupuk Majemuk NPK terhadap peningkatan 

Produktivitas dan Kualitas tanaman padi. 

2. Untuk mengetahui pengaruh macam kawat penghantar listik SIPLO 

terhadap Produktivitas dan Kualitas tanaman padi. 

3. Untuk mengetahui pengaruh pemberian Dosis Pupuk Majemuk NPK 

terhadap peningkatan Produktivitas dan Kualitas tanaman padi. 
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1.4 Hipotesis 

Hipotesis penelitian sebagai berikut : 

1. Pengaruh Kawat Email/Tembaga lama induksi 60 menit serta pemberian 

Pupuk Majemuk NPK 450 kg/ha mampu meningkatkan Produktivitas dan 

Kualitas tanaman padi. 

2. Pengaruh Kawat Email/Tembaga lama induksi 60 menit mampu 

meningkatkan Produktivitas dan Kualitas tanaman padi. 

3. Pemberian Pupuk Majemuk NPK dengan Dosis 450 kg/ha mampu 

meningkatkan Produktivitas dan Kualitas tanaman padi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Kombinasi perlakuan macam kawat penghantar listrik SIPLO dan pemberian 

pupuk majemuk NPK berpengaruh nyata terhadap beberapa parameter, tinggi 

tanaman dan jumlah daun Menunjukan perlakuan terbaik yaitu pada 

kombinasi K2M3 (Kawat email + pupuk majemuk NPK 450 kg/ha). 

2. Macam kawat penghantar listirk SIPLO menunjukkan berpengaruh nyata 

terhadap parameter yang diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah 

anakan, SPAD, anakan produktif, luas daun, daun bendera, anakan produktif, 

panjang malai, jumlah bulir, berat 1000 bulir, gabah kering oven, rendemen, 

bulir isi, dan hasil ton perhektar perlakuan terbaik pada perlakuan K2 (kawat 

email/tembaga). 

3. Pupuk majemuk NPK menunjukkan berpengaruh nyata terhadap parameter 

yang diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, daun bendera, 

anakan produktif, panjang malai, jumlah bulir, berat, gabah kering oven, bulir 

isi, dan hasil ton perhektar perlakuan terbaik pada perlakuan M3 (Pupuk 

majemuk NPK 450 kg/ha). 
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5.2 Saran  

Saran untuk penelitian lanjutan yaitu : 

1. Perlu dilakukan penelitian selanjutnya dengan menggunakan varietas padi 

yang berbeda untuk mengetahui pengaruh terhadap aplikasi macam kawat 

penghantar listrik SIPLO dan pemberian pupuk majemuk NPK. 

2. Perlu dilakukan mengenai konsentrasi energi hantaran listrik dari ujung alat 

sampai titik terjauh.
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